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Abstract: This study aims to find out and analyze the influence of Profitability (Return On Assets), 

Liquidity (Current ratio), and Leverage (Debt to Equity Ratio) on Firm Value (Price to Book Value) 
in energy sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in the period 2022 – 

2023. This study uses a quantitative approach. The data used is secondary data in the form of 

annual financial statements. The sample in this study was determined using the Purposive Sampling 
technique based on certain criteria so that 222 samples were obtained. Data were analyzed using 

multiple linear regression analysis with the help of IBM SPSS version 24. The results of the study 
show that Profitability and Leverage have a significant positive effect on the company's value, while 

Liquidity does not have a significant effect on the Firm Value. Simultaneously, Profitability, Liquidity, 

and Leverage have a significant effect on the Firm Value. 

Keywords: Profitability; Liquidity; Leverage; Firm Value. 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Profitabilitas 

(Return On Assets), Likuiditas (Current ratio), dan Leverage (Debt to Equity Ratio) terhadap Nilai 
Perusahaan (Price to Book Value) pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada periode 2022 – 2023. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Data yang digunakan merupakan data sekunder berupa laporan keuangan tahunan. Sampel pada 
penelitian ini ditentukan dengan menggunakan teknik Purposive Sampling berdasarkan kriteria 

tertentu sehingga diperoleh sebanyak 222 sampel. Data dianalisis menggunakan analisis regresi 
linier berganda dengan bantuan IBM SPSS versi 24. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Profitabilitas dan Leverage berpengaruh positif signifikan terhadap Nilai Perusahaan, sedangkan 

Likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Secara simultan, Profitabilitas, 

Likuiditas, dan Leverage berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan. 

Kata Kunci: Profitabilitas; Likuiditas; Leverage; Nilai Perusahaan. 

PENDAHULUAN 

Sektor energi berperan penting dan strategis bagi perekonomian Indonesia, namun dalam 
beberapa tahun terakhir menghadapi dinamika akibat fluktuasi harga komoditas energi, perubahan 

kebijakan global, dan transisi menuju energi tebarukan (Pribadi 2023). Kondisi tersebut 

menyebabkan nilai perusahaan pada sektor energi menjadi lebih fluktuatif dibanding sektor lainnya, 
sehingga diperlukan pengelolaan konerja keuangan yang lebih efektif untuk menjaga kepercayaan 

investor. Profitabilitas, likuiditas, dan leverage merupakan indikator kinerja keuangan yang sering 
digunakan untuk menjelaskan perubahan nilai perusahaan. Berbagai penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa profitabilitas umumnya berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, 

sedangkan hasil penelitian mengenai likuiditas masih menunjukkan inkonsistensi. Beberapa 
penelitian menemukan pengaruh positif, sementara penelitian lainnya menunjukkan pengaruh 

yang tidak signifikan bahkan negatif. 

Perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan masih adanya research gap mengenai hubungan 
kinerja keuangan dengan nilai perusahaan, khususnya pada sektor energi yang memiliki 

karakteristik berbeda karena dipengaruhi oleh volatilitas harga komoditas dan kebijakan transisi 
energi. Selain hal tersebut, masih terbatasnya penelitian yang menggunakan data terbaru pasca 

wabah covid 19 dan lonjakan harga komoditas energi pada periode 2022 – 2024. Oleh karena itu, 
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penelitian ini penting untuk memberikan bukti secara empiris mengenai pengaruh profitabilitas, 

likuiditas, dan leverage terhadap nilai perusahaan pada sektor energi di Bursa Efek Indonesia 

selama periode 2022-2024. Kebaruan penelitian terletak pada penggunaan periode observasi yang 
mencerminkan kondisi pasca gejolak harga energi global serta fokus pada sektor energi sebagai 

sektor yang memiliki karakteristik risiko dan dinamika yang berbeda dari sektor lainnya. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh profitabilitas, likuiditas, dan leverage terhadap nilai 

perusahaan pada sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2022-2024, sehingga 

diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan literatur mengenai determinan nilai 
perusahaan serta menjadi bahan pertimbangan bagi investor dan manajemen dalam pengambilan 

keputusan. 

Penelitian ini berlandaskan Teori Sinyal (Signalling Theory) yang menjelaskan perusahaan 

menyampaikan informasi mengenai kondisi dan prospek usahanya kepada pihak eksternal melalui 

berbagai indikator (Brigham and Houston 2007), informasi tersebut bertujuan mengurangi asimetri 
informasi antara manajemen dan investor sehingga dapat menjadi dasar dalam pengambilan 

keputusan investasi. Kinerja keuangan yang baik dipandang sebagai sinyal positif yang mampu 

menaikkan kepercayaan investor, mendorong kenaikan harga saham, dan pada ujungnya 
meningkatkan nilai perusahaan. Sebaliknya, kinerja keuangan yang kurang baik dapat 

menimbulkan persepsi negatif terhadap prospek perusahaan. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain kausal (causal research) yang 

bertujuan menganalisis pengaruh kinerja keuangan terhadap nilai perusahaan. Pendekatan 
kuantitatif dipilih kerena penelitian ini menguji hubungan antarvariabel menggunakan data numerik 

yang dianalisis secara statistik berdasarkan hipotesis yang telah dirumuskan (Sugiyono 2023). 
Analisis dilakukan menggunakan regresi linier berganda karena penelitian melibatkan lebih dari 

satu variabel bebas, yaitu profitabilitas, likuiditas, dan leverage, terhadap satu variabel terikat, 

yaitu nilai perusahaan. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2022-2024. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, 

yaitu pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu agar sesuai dengan tujuan penelitian. Kriteria 
tersebut meliputi perusahaan sektor energi yang terdaftar di BEI dan menerbitkan laporan 

keuangan secara lengkap selama periode pengamatan. Dari 83 perusahaan dalam populasi, 
diperoleh 74 perusahaan yang memenuhi kriteria sehingga menghasilkan 222 data observasi 

selama tiga tahun penelitian. 

Penelitian mengunakan data sekunder yang diperoleh melalui metode dokumentasi. Data 
bersumber dari laporan keuangan tahunan (annual report) perusahaan sektor energi yang 

dipublikasi melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia dan situs resmi masing-masing perusahaan. 
Data tersebut digunakan untuk memperoleh informasi mengenai nilai perusahaan, profitabilitas, 

dan leverage. 

Variabel terikat dalam penelitian ini menggunakan nilai perusahaan yang diproksikan dengan Price 
to Book Value (PBV). Variabel bebas meliputi profitabilitas yang diukur dengan Return on Assets 

(ROA), likuiditas yang diukur menggunakan Current Ratio (CR), serta leverage yang diukur 

menggunakan Debt to Equity Ratio (DER). 

Analisis data dilakukan dengan bantuan IBM SPSS Statistics versi 24. Tahapan analisis meliputi 

statistik deskriptif, pengujian asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, uji parsial (uji-t), uji 
simultan (uji-f), dan koefisien determinasi (R2). Penggunaan metode tersebut mengacu pada 

(Sugiyono 2023) dan (Ghozali 2018). 

Hubungan antara variabel dalam penelitian dianalisis menggunakan model regresi linier berganda 

sebagai berikut: 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 

Pada model tersebut, Y menunjukkan nilai perusahaan yang diukur menggunakan PBV. Variabel 

X1, merupakan profitabilitas yang diproksikan dengan ROA, X2 adalah likuiditas yang diproksikan 

dengan CR, sedangkan X3 adalah leverage yang diproksikan dengan DER. Simbol α menunjukkan 
konstanta, β1, β2, dan β3, merupakan koefisien regresi masing-masing variabel bebas, sedangkan 

e merupakan komponen kesalahan (error) dalam model regresi. 
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Deskripsi Objek Penelitian 

Penelitian menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan dan laporan tahunan perusahaan 

sektor energi yang dipublikasikan melalui Bursa Efek Indonesia (BEI) dan situs masing masing 
perusahaan. Populasi penelitian berjumlah 83 perusahaan sektor energi yang terdaftar di BEI 

selama periode 2022-2024. Melalui teknik purposive sampling, diperoleh 74 perusahaan yang 

memenuhi kriteria, sehingga jumlah observasi selama tiga tahun mencapai 222 data, selain hal 
tersebut penggunaan metode outlier data sejumlah 19 data, sehingga total sampel akhir menjadi 

203 data. Pemilihan sampel dilakukan berdasarkan ketersediaan laporan keuangan dan laporan 

tahunan secara lengkap selama periode penelitian. 

Objek penelitian merupakan perusahaan sektor energi yang bergerak pada bidang minyak dan gas 

bumi, batu bara, dan jasa penunjang energi, serta energi terbarukan. Sektor energi dipilih karena 
memiliki kontribusi penting terhadap perekonomian nasional dan mengalami dinamika yang 

dipengaruhi oleh fluktuasi harga energi global, kebijakan pemerintah, serta kondisi geopolitik. 

Kondisi tersebut menjadikan sektor energi menarik untuk diteliti karena perubahan kinerja 

keuangannya berpotensi memengaruhi nilai perusahaan pasar modal. 

HASIL PENELITIAN 

A. Analisis Statistik Deskriptif 

Table 1 Hasil Pengujian Analisis Deskriptif 

 
Sumber: Data yang diolah SPSS 24, 2026 

Pada Tabel 1, jumlah sampel penelitian sebanyak 222 data observasi yang bersasal dari 74 
perusahan selama tahun 2022-2024. Variabel nilai perusahaan (PBV) memiliki nilai minimum -

0,35, nilai maksimum 11,54, nilai rata-rata (mean) 1,7054, dan standar deviasi 1,85508. Nilai rata-

rata yang lebih kecil daripada standar deviasi menunjukkan bahwa sebaran dara PBV belum 
berdistribusi normal. Variabel profitabilitas (ROA) memiliki nilai minimum -0,24, nilai maksimum 

0,62, nilai rata-rata (mean) 0,0996, dan standar deviasi 0,11585. Nilai rata-rata yang lebih kecil 
dari pada standar deviasi menunjukkan bahwa data profitabilitas belum berdistribusi normal. 

Variabel likuiditas (CR) memiliki nilai minimum 0,01, nilai maksimum 9,58, nilai rata-rata (mean) 

1,9974, dan standar deviasi 1,82065. Nilai rata-rata yang lebih besar dari pada standar deviasi 
mengindikasikan bahwa data likuiditas berdistribusi normal. Variabel leverage (DER) memiliki nilai 

minimum -1,76, nilai maksimum 9,03, nilai rata-rata (mean) 1,2845, dan standar deviasi 1,52700. 

Nilai rata-rata yang lebih kecil dari pada standar deviasi menunjukkan bahwa data leverage belum 

berdistribusi normal. 
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B. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Table 2 Hasil Pengujian Normalitas Statistik K-S 

 
Sumber: Data yang diolah SPSS 24, 2026 

Tabel 2. dengan pengujian Kolmogorov-Smirnov yang sudah dilakukan transformasi data dan 

outlier menunjukkan hasil Nilai Asymp. Sig. (2-tailed) yang didapat sebesar 0,200 (> 0,05) maka 

berkesimpulan data berdistribusi secara normal, karena nilai signifikansi yang didapat lebih besar 

dari pada 0,05. 

2. Uji Multikolinearitas 

Table 3 Hasil Pengujian Multikolinearitas 

 
Sumber: Data yang diolah SPSS 24, 2026 

Berdasarkan uji multikolinearitas pada Tabel 3, menunjukkan bahwa nilai tolerance untuk variabel 

ROA 0,981 > 0,10 dan nilai VIF yaitu 1,019 < 10 maka dapat dinyatakan tidak terjadi gejala 

multikolinearitas. Nilai tolerance untuk variabel CR 0,851 > 0,10 dan nilai VIF yaitu 1,175 < 10 
maka dapat dinyatakan tidak terjadi gejala multikolinearitas. Nilai tolerance untuk variabel DER 

0,838 > 0,10 dan nilai VIF yaitu 1,193 < 10 maka dapat dinyatakan tidak terjadi gejala 

multikolinearitas. 

  



 

JURNAL ILMIAH MANAJEMEN DAN BISNIS 

P-ISSN 2620-9551 

E-ISSN 2622-1616 

JAMBURA: Vol 9. No 2. September 2026 

Website Jurnal: http://ejurnal.ung.ac.id/index.php/JIMB 

Page |2080  

3. Uji Autokorelasi 

Table 4 Hasil Pengujian Autokorelasi 

 
Sumber: Data yang diolah SPSS 24, 2026 

Hasil pengujian Tabel 4. setelah menggunakan Durbin’s Two Step Methode didapatkan hasil DW 

sebesar 1,915, nilai ini berada dalam rentang DU < DW < 4-DU = 1,799 < 1,915 < 2,201. Nilai 
tersebut berkesimpulan tidak terjadi gejala autokorelasi (masalah autokorelasi pada pengujian 

Tabel 4.6 terselesaikan) atau dengan kata lain asumsi autokorelasi terpenuhi. 

4. Uji Heteroskedastisitas 

Table 5 Hasil Uji Glejser 

 
Sumber: Data yang diolah SPSS 24, 2026 

Berdasarkan hasil uji pada Tabel 5, variabel profitabilitas memiliki nilai signifikansi sebesar 0,103 
(>0,05). Variabel Likuiditas memiliki nilai signifikansi sebesar 0,178 (>0,05). Variabel Leverage 

memiliki nilai signifikansi sebesar 0,842 (>0,05). Variabel bebas memiliki nilai signifikansi lebih 

besar dari 0,05, maka berkesimpulan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas atau asumsi uji 

heteroskedastisitas sudah terpenuhi. 

C. Analisi Regresi dan Pengujian Hipotesis 

1. Analisis Regresi Berganda 
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Table 6 Hasil Pengujian Analisis Regresi Berganda 

 
Sumber: Data yang diolah SPSS 24, 2026 

 

Berdasarkan pengolahan data pada Tabel 6, menunjukkan bentuk persamaan regresi linier 

berganda sebagai berikut: 

Y = α +β1 X1+β2 X2+β3 X3+e 

Nilai Perusahaan (Y) = 1,351+0,418 X1+(- 0,084) X2+0,196 X3+e 

Nilai konstanta yang didapat sebesar 1,351, maka memiliki arti bahwa apabila variabel 
profitabilitas, likuiditas, dan leverage nilai konstantanya diasumsikan bernilai 0 maka nilai dari nilai 

perusahaan adalah 1,351. Nilai koefisien regresi variabel profitabilitas menunjukan arah positif 
sebesar 0,418 maka memiliki arti bahwa apabila ada kenaikan 1% variabel profitabilitas akan 

menyebabkan kenaikan pada nilai perusahaan sebesar 0,418. Nilai koefisien regresi variabel 

likuiditas menunjukan arah negatif sebesar -0,084 maka memiliki arti bahwa apabila ada kenaikan 
1% variabel likuiditas akan menyebabkan penurunan pada nilai perusahaan sebesar 0,084. Nilai 

koefisien regresi variabel leverage menunjukan arah positif sebesar 0,196 maka memiliki arti 

bahwa apabila ada kenaikan 1% variabel leverage akan menyebabkan kenaikan pada nilai 

perusahaan sebesar 0,196.   

2. Pengujian Hipotesis 

Table 7 Hasil Uji Parsial (uji-t) 

 
Sumber: Data yang diolah SPSS 24, 2026 

Berdasarkan Tabel 7, hasil uji parsial (uji-t) menunjukkan bahwa variabel profitabilitas yang 

diproksi dengan ROA memiliki nilai signifikansi 0,000 (<0,05), sehingga disimpulkan bahwa 

variabel profitabilitas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap nilai perusahaan di sektor energi. 
(H1 diterima). Variabel likuiditas yang diproksikan dengan CR memiliki nilai signifikansi 0,100 

(>0,05), sehingga disimpulkan bahwa variabel likuiditas tidak memiliki pengaruh signifikan 
terhadap nilai perusahaan di sektor energi. (H1 ditolak, H0 diterima). Variabel leverage yang 

diproksikan dengan DER memiliki nilai signifikansi 0,000 (<0,05), sehingga disimpulkan bahwa 

variabel leverage memiliki pengaruh yang signifikan terhadap nilai perusahaan di sektor energi. 

(H1 diterima). 
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Table 8 Hasil Uji Simultan (uji-f) 

 
Sumber: Data yang diolah SPSS 24, 2026 

Berdasarkan Tabel 8, nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0,000 (<0,05), disimpulkan bahwa 
variabel Profitabilitas, Likuiditas, dan Leverage memiliki efek simultan (bersama-sama) pada 

Variabel Nilai Perusahaan pada perusahaan sektor energi. (H4 diterima). 

Table 9 Hasil Pengujian Koefisien Determinasi (R2) 

 
Sumber: Data yang diolah SPSS 24, 2026 

Berdasarkan Tabel 9, nilai koefisien terletak pada R2 yang disesuaikan karena variabel bebas lebih 
dari 2, diketahui bahwa nilai R2 yang disesuaikan adalah 0,315, sehingga artinya variabel 

profitabilitas, likuiditas, dan leverage dapat menjelaskan pengaruh 31,5% terhadap variabel nilai 

perusahaan dan sisanya 68,5% dijelaskan oleh variabel lain di luar penelitian ini. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan 

Hasil uji parsial menunjukkan bahwa profitabilitas (ROA) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap nilai perusahaan dengan nilai signifikansi 0,000 (<0,05) dan koefisien regresi sebesar 
0,418. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba melalui pemanfaatan aset, semakin tinggi pula nilai perusahaan. Peningkatan profitabilitas 
mencerminkan kinerja operasional yang baik sehingga menjadi sinyal positif bagi investor dan 

mendorong peningkatan harga saham serta nilai perusahaan. Temuan ini mendukung Signalling 

Theory, yang menyatakan bahwa laba yang tinggi memberikan sinyal positif mengenai prospek 
perusahaan sehingga meningkatkan kepercayaan investor. Hasil penelitian ini juga konsisten 

dengan penelitian (Anni’Mah, Sumiati, and Susanti 2021; Budi and Maryono 2022; Dewi 2024; 
Insi’ah and Setiawati 2025; Khuljanah 2024; Muliawan and Susanto 2025) yang menyimpulkan 

bahwa profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Pengaruh Likuiditas terhadap Nilai Perusahaan 

Hasil uji parsial menunjukkan bahwa likuiditas (CR) tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan dengan nilai signifikansi 0,100 (>0,05), meskipun memiliki koefisien regresi negatif 

sebesar -0,084. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 



 

JURNAL ILMIAH MANAJEMEN DAN BISNIS 

P-ISSN 2620-9551 

E-ISSN 2622-1616 

JAMBURA: Vol 9. No 2. September 2026 

Website Jurnal: http://ejurnal.ung.ac.id/index.php/JIMB 

Page |2083  

jangka pendek belum menjadi pertimbangan utama investor dalam menilai perusahaan sektor 

energi. Investor cenderung lebih memfokuskan perhatian pada kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba dan prospek pertumbuhan jangka panjang dibandingkan tingkat likuiditas. 
Selain itu, tingkat likuiditas yang terlalu tinggi dapat mengindikasikan adanya aset lancar yang 

belum dimanfaatkan secara produktif. Kaitannya Signalling Theory pada penelitan inj yaitu tingkat 
likuiditas yang tercermin dari Current Ratio belum mampu menjadi sinyal yang kuat bagi investor 

mengenai peluang  dan nilai perusahaan Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Daniel and 

Hermanto 2024; Dewi 2024; Khuljanah 2024; Maulida and Wulandari 2025; Muliawan and Susanto 

2025) yang menyatakan bahwa likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Pengaruh Leverage terhadap Nilai Perusahaan 

Hasil uji parsial menunjukkan bahwa leverage (DER) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

nilai perusahaan dengan nilai signifikansi 0,000 (<0,05) dan koefisien regresi sebesar 0,196. 

Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan utang secara optimal mampu meningkatkan 
kapasitas perusahaan dalam membiayai investasi dan pengembangan usaha sehingga berdampak 

pada peningkatan nilai perusahaan. Berdasarkan Signalling Theory, penggunaan utang yang 

dikelola secara tepat menjadi sinyal positif mengenai keyakinan manajemen terhadap prospek 
perusahaan. Kepercayaan tersebut dapat meningkatkan minat investor, mendorong kenaikan 

harga saham, dan akhirnya meningkatkan nilai perusahaan. Hasil ini sejalan dengan penelitian 
(Budi and Maryono 2022; Hambali 2021; Lestari and Afkar 2022; Maulida and Wulandari 2025; 

Muliawan and Susanto 2025; Susanto et al. 2021). 

Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, dan Leverage secara simultan terhadap Nilai 

Perusahaan 

Hasil uji simultan menunjukkan bahwa profitabilitas, likuiditas, dan leverage secara bersama-sama 
berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan dengan nilai signifikansi 0,000 (<0,05). Hal ini 

menunjukkan bahwa nilai perusahaan dipengaruhi oleh kombinasi kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba, memenuhi kewajiban jangka pendek, serta mengelola pendanaan melalui 

utang. 

Nilai Adjusted R Square sebesar 0,315 menunjukkan bahwa ketiga variabel mampu menjelaskan 

31,5% variasi nilai perusahaan, sedangkan 68,5% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model 
penelitian, seperti ukuran perusahaan, pertumbuhan perusahaan, kebijakan dividen, tata kelola 

perusahaan, struktur aset, maupun faktor makroekonomi. Secara keseluruhan, hasil penelitian 
mengindikasikan bahwa profitabilitas dan leverage merupakan faktor yang paling berperan dalam 

meningkatkan nilai perusahaan sektor energi, sedangkan likuiditas belum memberikan pengaruh 

yang signifikan. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Insi’ah and Setiawati 2025) serta (Kusnadi 
and Salikim 2026) yang menyatakan bahwa ketiga variabel tersebut secara simultan berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai kinerja keuangan sebagai determinan nilai 

perusahaan pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 

2022-2024, kesimpulan yang dapat diambil yaitu: 

1. Profitabilitas yang diukur dengan Return On Assets (ROA) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap nilai perusahaan. Dalam temuan ini menunjukkan bahwa semakin 
tinggi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aset yang dimiliki, semakin 

tinggi pula nilai perusahaan yang tercermin melalui Price to Book Value (PBV). 

2. Likuiditas yang diukur menggunakan Current Ratio (CR) tidak berpengaruh signifikan 
terhadap nilai perusahaan. Dalam temuan ini mengindikasikan bahwa kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek bukan menjadi faktor utama yang 

dipertimbangkan investor dalam menilai perusahaan sektor energi.  

3. Leverage yang diukur menggunakan Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap nilai perusahaan. Pada temuan ini penggunaan utang yang dikelola 
secara efektif dapat mendukung pengembangan usaha dan memberikan sinyal positif 

mengenai prospek perusahaan sehingga meningkatkan kepercayaan investor kepada 

perusahaan. Secara simultan, profitabilitas, likuiditas, dan leverage berpengaruh 
signifikan terhadap nilai perusahaan. Pada temuan ini ketiga variabel bebas mampu 

menjelaskan 31,5% variasi nilai perusahaan, sedangkan 67,5% sisanya dipengaruhi oleh 

faktor lain diluar model penelitian. 
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SARAN 

Diambil dari kesimpulan di atas maka penulis mempunyai beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi manajemen perusahaan 

Berdasarkan hasil penelitian, manajemen perusahaan sektor energi direkomendasikan 
agar memusatkan strategi pada peningkatan profitabilitas dan pengelolaan leverage 

secara optimal, dikarenakan kedua faktor tersebut terbukti memimiliki pengaruh positif 

yang signifikan terhadap nilai perusahaan. Perusahaan harus meningkatkan efisiensi 
opersaional, memaksimalkan penggunaan aset, serta mengoptimalkan pemanfaatan 

utang untuk kegiatan produktif sehingga dapat menghasilkan laba dan meningkatkan 
kepercayaan investor. Meskipun likuiditas tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan 

secara parsial, perusahaan tetap perlu mempertahankan likuiditas pada tingkat yang 

sehat supaya dapat memenuhi kewajiban jangka pendek tanpa mengurangi peluang 

investasi yang dapat menaikkan nilai perusahaan. 

2. Bagi Investor 

Para investor disarankan untuk lebih fokus pada tingkat profitabilitas dan leverage 
perusahaan saat membuat Keputusan investasi di sektor energi. Tingginya profitabilitas 

menandakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba, sedangkan leverage 
yang optimal mencerminkan potensi pertumbuhan perusahaan di masa depan. Sementara 

itu, likuiditas dapat dijadikan sebagai data tambahan dalam analisis investasi, namun tidak 

perlu menjadi pertimbangan utama karena pada penelitian ini menunjukkan variabel 

tersebut tidak berpengaruh secara signifikan terhadap nilai perusahaan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas penelitian dengan menyertakan 

variabel tambahan yang mungkin dapat memengaruhi nilai perusahaan, contohnya 

ukuran perusahaan, pertumbuhan, kebijakan deviden, struktur aset, tata kelola 
perusahaan, serta faktor makroekonomi. Karena variabel profitabilitas, likuiditas, dan 

leverage hanya menjelaskan 31,5% nilai perusahaan, masih ada 68,5% variasi yang 

disebabkan oleh faktor lain di luar model. Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat 
memperluas periode pengamatan maupun menggunakan sektor industri yang berbeda 

agar hasil penelitian menyeluruh dan dapat dibandingkan antar sektor. untuk pihak 
manajemen perusahaan sektor energi, untuk perusahaan disarankan meningkatkan 

profitabilitas melalui efisiensi operasional dan pemanfaatan aset secara optimal, serta 

mengelola leverage secara bijaksana agar dapat mendukung pertumbuhan perusahaan 
dan meningkatkan nilai perusahaan. Disamping hal tersebut juga, likuiditas tetap perlu 

dijaga pada tingkat yang memadai untuk untuk memenuhi kewajiban jangka pendek. 
Investor, sebaiknya investor lebih mempertimbangkan tingkat profitabilitas dan leverage 

dalam pengambilan keputusan investasi pada perusahaan sektor energi. Likuiditas dapat 

digunakan sebagai informasi pendukung, namun bukan sebagai indikator utama dalam 
menilai prospek perusahaan. Peneliti berikutnya, disarankan menambahkan variabel lain 

yang berpotensi memengaruhi nilai perusahaan, seperti ukuran perusahaan, 

pertumbuhan perusahaan, kebijakan deviden, struktur aset, tata kelola perusahaan, 
maupun faktor makroekonomi, selain itu memperluas periode penelitian dan penggunaan 

sektor industri yang berbeda juga dapat dilakukan untuk memperoleh hasil yang lebih 

komprehensif dan dapat dibandingkan antar sektor. 
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